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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh makro ekonomi yaitu
inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan upah minimum regional terhadap kemiskinan
perkotaan pada 34 provinsi di Indonesia tahun 2010-2020. Penelitian ini
menggunakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Indonesia dengan alat
analisis data panel, yang terdiri dari data times series pada periode 2010-2020 dan
cross section dari 34 provinsi di Indonesia. Panel data dengan model Fixed Effect
yang digunakan sebagai teknik analisis dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel inflasi dan pertumbuhan ekonomi tidak signifikan
terhadap kemiskinan perkotaan, sedangkan untuk variabel upah minimum regional
berpengaruh negatif secara signifikan terhadap kemiskinan perkotaan pada 34

provinsi di Indonesia selama kurun waktu 2010-2020.

Kata Kunci: Kemiskinan Perkotaan, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, UMR, Data

Panel, Indonesia.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of macroeconomics, such as inflation,
economic growth, and regional minimum wages on urban poverty in 34 provinces
in Indonesia between 2010-2020. This study uses secondary data from the
Indonesian Central Statistics Agency with panel data analysis tools, which consist
of times series data for the 2010-2020 period and cross sections from 34 provinces
in Indonesia. Panel data with Fixed Effect model used as an analytical technique
in this study. The results of this study indicate that inflation and economic growth
variables are not significant to urban poverty, while the regional minimum wage
variable has a significant negative effect on urban poverty in 34 provinces in

Indonesia during the 2010-2020 period.

Keywords: Urban Poverty, Inflation, Economic Growth, Regional Minimum

Wages, Panel Data, Indonesia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan permasalahan yang dihadapi oleh hampir
semua negara di seluruh dunia, termasuk Indonesia. Kemiskinan sendiri
merupakan masalah klasik yang terus ada dari masa ke masa. Di negara
berkembang seperti Indonesia, kemiskinan selalu menjadi fenomena sosial
yang tak pernah luput dari perhatian karena Indonesia salah satu negara
yang memiliki permasalahan kemiskinan. Konstitusi Indonesia,
memerintahkan pada bangsa Indonesia dalam dasar negara yaitu Pancasila
dipoin ke lima “Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Selama
masih terdapat kemiskinan di Indonesia maka upaya dalam mengurangi
kemiskinan harus selalu diupayakan secara komprehensif karena tujuan
berdirinya suatu negara adalah memakmurkan dan mensejahterakan
rakyatnya.

Kemiskinan ' -merupakan ' permasalahan yang ' komplek dan
multidimensional. Kemiskinan merupakan Kondisi dimana seseorang tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasar sehari-harinya. Mereka tidak bisa
memenuhi hak-hak dasar seperti sandang, pangan, dan papan, tapi juga
kesehatan, pendidikan, pekerjaan, rasa aman dari perlakuan tindak
kekerasan dan juga bisa berpartisipasi dalam kehidupan sosial-politik di

masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan dipandang



sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan
dasar makanan/bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran.

Dilihat dari karakteristiknya yang komplek dan multidimensi,
banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan dan faktor-faktor tersebut
biasanya saling berkaitan. Faktor penyebab kemiskinan terdiri dari faktor
makro sampai dengan faktor mikro, yang mencakup berbagai aspek
kehidupan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena
itu, menurut Suparlan (1993) perlu ada suatu strategi penanggulangan
kemiskinan secara masif, terpadu, terintegrasi dan tersinergi sehingga dapat
menyelesaikan masalah kemiskinan secara tuntas. Sering kali, Implikasi
dari permasalahan kemiskinan tidak disadari oleh manusia yang

bersangkutan.

Badan Pusat Statistik, menggunakan konsep kemampuan seseorang
dalam memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur
kemiskinan yang diambil dari handbook on poverty and inequality yang
dipublikasikan-oleh "Haughton ‘dan” Shahidur (2009). Dalam konsep ini,
kemiskinan dipandang sebagal ketidakmampuan dari-sisi ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan dasar' makanan/bukan makanan‘yang diukur dari sisi
pengeluaran. Sehingga dari penjelasan diatas yang termasuk penduduk
miskin adalah mereka yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per
bulan dibawah garis kemiskinan. Garis kemiskinan makanan memenuhi
minimal 2100 kilokalori per kapita per hari, sedangkan garis kemiskinan

non makanan mempunyai indikator minimum dalam memenuhi kebutuhan



untuk perumahan, pendidikan, pelayanan kesehatan, layanan air bersih dan

sanitasi, dan keterbatasan akses kredit usaha.

Permasalahan kemiskinan terus menjadi momok menakutkan yang
dihadapi Indonesia. Dari tahun 2010-2020, tingkat kemiskinan di Indonesia
cenderung mengalami penurunan. Berdasarkan data World bank (2004),
persentase penduduk miskin di Indonesia mengalami penurunan yang cukup
baik. Pada tahun 2015 terdapat 11,2% penduduk miskin di Indonesia. Dan
selama empat tahun berikutnya terus menurun hingga di tahun 2018 menjadi
sejarah, untuk pertama kalinya tingkat persentase kemiskinan di Indonesia
turun menjadi hanya satu digit yaitu 9,8%. Namun pada tahun 2020, tingkat
kemiskinan di Indonesia naik yang mana pada tahun 2019 sebesar 9,4% naik
sebesar 0,58% menjadi 9,98% di tahun 2020. Kenaikan penduduk miskin
tersebut diakibatkan karena faktor ekonomi yang terdampak pandemi

Covid-19.

Gambar 1.1: Grafik Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2015-2020 (Persen)
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Secara nasional dari hasil grafik pada Gambar 1.1, angka
kemiskinan di Indonesia terus mengalami penurunan. Hal ini tentu efek dari
program pemerintah yang cukup berhasil menurunkan kemiskinan dengan
kebijakan yang tepat dan memberi efek positif terhadap meningkatnya
kemampuan masyarakat. Namun dengan angka kemiskinan di Indonesia
yang masih cukup tinggi perlu adanya kebijakan yang dikaji terus-menerus

untuk memaksimalkan penurunan tingkat kemiskinan.

Masalah kemiskinan tidak hanya menjadi sebuah masalah pada
skala nasional saja, tetapi juga merambah kepada kemiskinan di wilayah
perkotaan dan perdesaan. Kemiskinan di perkotaan dan pedesaan tidak
bolen di pandang sebelah mata, terkhusus kemiskinan di wilayanh
perkotaan yang memiliki resiko ekstrem. Meskipun saat ini di daerah
pedesaan tingkat kemiskinan memang lebih tinggi dibandingkan perkotaan,
namun kemiskinan perkotaan memiliki urgensi yang lebih besar dan lebih
penting untuk diselesaikan daripada kemiskinan pedesaan. Dari hasil
proyeksi ‘BPS, pada tahun 2035 diproyeksikan 66% penduduk Indonesia
berada-di perkotaan. Maka dengan jumiah yang begitu besar, penting bagi
pemerintah_untuk mengantisipasi gelombang urbanisasi dengan program
penuntasan kemiskinan di perkotaan. Hal ini dapat dilihat didalam grafik

berikut:



Gambar 1.2: Grafik Proyeksi Penduduk Perkotaan di Indonesia Tahun 2010-2035
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Dalam rentang 35 tahun, pertumbuhan populasi yang tinggal di
perkotaan selalu mengalami peningkatan. Menurut World Bank, pada tahun
1980 populasi penduduk perkotaan berjumlah 22,1 % menjadi 53,3 % di
tahun 2015. Dari pernyataan tersebut, maka antisipasi dan penanggulangan
persoalan kemiskinan di perkotaan wajib menjadi perhatian khusus oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Jangan sampai gelembung
kemiskinan perkotaan ' ini ~sampai pecah, tapi " Indonesia belum

mempersiapkannya.

Kemiskinan di perkotaan secara jumlah dan tingkat kemiskinan
dibandingkan dengan kemiskinan di pedesaan memang masih tergolong
rendah. Tapi kemiskinan di perkotaan berbeda dengan kemiskinan di
pedesaan. Apabila penduduk miskin di pedesaan mengalami kondisi

kekurangan, mereka tetap bisa hidup dari hasil pertanian yang ada disekitar



mereka, berbeda dengan kemiskinan perkotaan yang kondisi mereka berada
pada keterbatasan akan lahan pertanian, sumber daya dan akses sosial.
Kemiskinan di perkotaan sangat dekat dengan kemiskinan ekstrem.
Menurut Chambers (1987) ciri penduduk miskin ekstrem adalah rentan dan
rapuh, mereka tidak memiliki aset produktif sendiri, bekerja dengan upah

rendah, dan tidak memiliki tabungan.

Di perkotaan, kemiskinan cenderungan mengalami penurunan
mengikuti kondisi kemiskinan di Indonesia. Tingkat kemiskinan di
perkotaan selama tahun 2010 hingga tahun 2019 selalu turun dari 9,86%
menjadi 6,6%. Walaupun tingkat kemiskinan perkotaan tidak mencapai dua
digit seperti kemiskinan di pedesaan, namun dari segi jumlah masih cukup
mengkhawatirkan. Angka kemiskinan di perkotaan di tahun 2019 mencapai
9,9 juta jiwa dan naik cukup drastis sebesar 1% menjadi 11,6 juta jiwa di
tahun 2020. Jumlah yang cukup tinggi untuk ukuran kemiskinan. Hal ini

dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:



Tabel 1.1: Penduduk, Kemiskinan, Kemiskinan Perkotaan dan Persentase Kemiskinan
Perkotaan di Indonesia Tahun 2010-2020

2010 237641,3 31023,39 11097,77 9,87
2011 245116,2 30018,93 11046,75 9,23
2012 2484524 28863,52 10577,5 8,69
2013 251806,4 28553,97 10634,49 8,455
2014 255129 28003,9 10431,95 8,25
2015 255587,9 28553,18 10636,25 8,225
2016 258496,5 217884,86 10412,71 7,76
2017 261355,5 27177,11 10473,19 7,49
2018 264161,6 25812,19 10137,83 6,955
2019 266911,9 24965,3 9926,275 6,625
2020 269603,4 26986,86 11600,23 7,63

Sumber: BPS, 2021 (diolah)

Tabel 1.1 diatas, menunjukkan bahwa angka kemiskinan perkotaan
yang masih tinggi maka diperlukan adanya antisipasi gelombang urbanisasi
dengan program penuntasan kemiskinan di perkotaan oleh pemerintah pusat
maupun daerah untuk mempercepat penanggulangannya. Selain itu,
kebijakan yang ditetapkan pemerintah pusat maupun-daerah, terdapat faktor
lain yang mempengaruhi jumlah kemiskinan di Indonesia. Salah satunya
adalah -tingkat inflasi.. Inflasi merupakan variabel dalam makroekonomi
yang berkaitan erat dengan kemiskinan. Menurut Boediono (1991) Inflasi
adalah suatu proses meningkatnya harga-harga secara umum dan terus
menerus (continue) berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain, konsumsi masyarakat yang
meningkat, berlebihnya likuiditas di pasar yang memicu konsumsi atau

bahkan spekulasi, sampai termasuk juga akibat adanya ketidaklancaran



distribusi barang. Harga yang naik dan pendapatan yang tetap membuat
kemampuan daya beli menurun, sehingga mengakibatkan ketidakmampuan
dalam memenuhi kebutuhan hariannya. Hal ini menegaskan pendapat
Agénor (2005) bahwa bagi masyarakat miskin inflasi merupakan pajak yang
membebaninya, karena orang miskin mengalokasikan sebagian besar dari

penghasilan mereka untuk bertahan hidup.

Pengeluaran masyakarat perkotaan hampir selalu dua kali lipat lebih
besar ketimbang orang yang hidup di pedesaan. Hal ini menyebabkan inflasi
yang dirasakan masyarakat kota juga lebih besar ketimbang masyarakat
pedesaan, dikarenakan pengeluaran yang lebih tinggi. Dumairy (1996)
mengatakan bahwa perbandingan besar pengeluaran per kapita penduduk
perkotaan terhadap penduduk pedesaan cenderung lebih besar konstan
tahun demi tahun. Dengan demikian inflasi juga berdampak terhadap

bertambahnya jumlah kemiskinan di perkotaan.

Menurut Hermanto, Siregar, dan Dwi (2008) selain inflasi,
pertumbuhan ‘ekonomi juga memiliki peran penting dalam mengatasi
masalah penurunan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dalam ekonomi
makro itu adalah pertumbuhan PDB secara riil. Secara nasional
pertumbuhan ekonomi diukur dengan kenaikan PDB, sedangkan pada
tingkat daerah diukur dengan peningkatan PDRB. Keduanya tidak berbeda
di tingkat daerah maupun nasional secara prinsip, hanya berbeda secara

skala perhitungan yang mencakup di nasional atau daerah.



Menurut Arsyad (2015) pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai
kenaikan Produk Domestik Bruto/Pendapatan Nasional Bruto tanpa
memandang apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari
tingkat pertumbuhan atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau
tidak. Sedangkan Boediono (2009) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan
kapasitas jangka panjang dari negara yang bersangkutan untuk
menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya yang ditentukan oleh
adanya kemajuan teknologi, lembaga, dan ideologi terhadap berbagai

keadaan yang menuntut keadaan.

Produk Domestik Regional Bruto yang besar dan meningkat
menunjukkan semakin produktifnya kinerja ekonomi penduduknya dalam
suatu daerah. Boediono (2009) menyebutkan produktifitas penduduk yang
meningkat menyebabkan meningkatnya pendapatan, pendapatan penduduk
meningkat sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
terpenuhinya kebutuhan hidupnya berdampak pada kemiskinan yang

semakin berkurang.

Dalam penelitian Wongdesmiwati (2009), Pertumbuhan ekonomi
yang bagus tidak akan menjadi berarti bagi penurunan jumlah masyarakat
miskin jika tidak diiringi dengan pemerataan pendapatan. Faktor lain yang
mempengaruhi kemiskinan adalah penentuan kebijakan upah minimum
bagi pendapatan pekerja. Setiap buruh/pekerja yang bekerja perlu mendapat

upah dengan standar yang layak. Kelayakan upah disesuaikan dengan
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standar upah minimum yang bertujuan untuk dapat memenuhi kebutuhan

hidup dengan layak dan mengangkat derajat ekonomi seorang buruh/pekerja

Menurut Badan Pusat Statistik, upah minimum bertujuan untuk
mengangkat derajat pekerja terlebih lagi yang pendapatan rendah, upah
minimum yang harus dibayarkan oleh perusahaan kepada tenaga kerja
sesuai ketetapan peraturan perundang-undangan yang berlaku di setiap
regional. Peraturan adanya upah minimum juga diatur salah satunya
didalam peraturan Menteri Tenaga Kerja No. Per-01/Men/1999. Sedangkan
menurut Mankiw (2003) upah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi tingkat pengangguran dan pengangguran mempengaruhi
tingkat kemiskinan. Semakin meningkatnya upah minimum di suatu
wilayah akan mengurangi kemiskinan di wilayah tersebut. Maka penting
adanya upah minimum pekerja adalah untuk mengurangi atau mencegah

seseorang masuk kedalam lubang kemiskinan.

Kemiskinan di perkotaan merupakan isu yang sering luput menjadi
perhatian karena jumlahnya yang masih tergolong kecil daripada kemiskinan
di pedesaan. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti bagaimana pengaruh tingkat inflasi, pertumbuhan ekonomi
(PDRB), dan upah minimum regional/provinsi (UMR) pada 34 provinsi di
Indonesia terhadap jumlah masyarakat miskin di Perkotaan. Peneliti
memberi judul penelitian ini “Pengaruh Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi
dan Upah Minimum Regional terhadap Kemiskinan Perkotaan di

Indonesia”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang diuraikan diatas,

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh inflasi, terhadap tingkat kemiskinan perkotaan di
Indonesia tahun 2010-2020?

2. Bagaimanan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat
kemiskinan perkotaan di Indonesia tahun 2010-2020?

3. Bagaimana pengaruh upah minimum regional terhadap tingkat

kemiskinan perkotaan di Indonesia tahun 2010-2020?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penulis pada penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah
yang telah diungkapkan adalah:
1. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap kemiskinan perkotaan di
Indonesia tahun 2010-2020.
2. Menganalisis ' pengaruh’ pertumbuhan ekonomi " terhadap kemiskinan
perkotaan di Tndonesia tahun 2010-2020.
3. Menganalisis pengaruh-upah minimu regional terhadap kemiskinan
perkotaan di Indonesia tahun 2010-2020.
4. Menganalisis secara bersama-sama pengaruh inflasi, pertumbuhan
ekonomi, upah minimum regional terhadap kemiskinan perkotaan di

Indonesia tahun 2010-2020.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk peneliti sendiri,

stakeholders yang berkepentingan, serta para pembaca diantaranya:

1. Mengetahui dan memahami faktor-faktor yang dapat mengakibatkan
kemiskinan perkotaan di Indonesia.

2. Sebagai salah satu bahan pertimbangan oleh stakeholders dalam
mengambil kebijakan yang terkait dalam penanggulangan kemiskinan.

3. Menambah kontribusi literatur ilmiah dalam kemiskinan perkotaan di
Indonesia

4. Sebagai salah satu syarat wajib bagi peneliti untuk menyelesaikan
jenjang strata 1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang peneliti gunakan dalam penyusunan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

BAB I'merupakan bagian pendahuluan‘dalam penelitian yang berisi
tentang latar belakang yang mendasari dilakukannya penelitian ini, rumusan
masalah, © tujuan  penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

pembahasan.

BAB Il menjelaskan landasan teori yang terkait dalam penelitian ini,
dilanjutkan dengan telaah pustaka berisi ringkasan penelitian terdahulu
yang relevan, serta pengembangan hipotesis yang menjelaskan argumen

dari teori atau logika penelitian sebelumnya.
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BAB Ill menjelaskan tentang variabel-variabel yang digunakan,
jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode analisis, dan model

penelitian yang akan digunakan.

BAB IV menjelaskan hasil penelitian secara jelas dan sederhana

didahului dengan pembahasan dan interpretasi penelitian

BAB V merupakan kesimpulan penelitian dari hasil yang diperoleh

di BAB IV. Disertai saran dan rekomendasi untuk stakeholders terkait.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil estimasi dan analisis yang dilakukan dengan regresi data panel,

dengan yang hasil pembahasan pada bab sebelumnya. Kemiskinan perkotaan sebagai

variabel dependen (terikat) terhadap inflasi, pertumbuhan ekonomi dan upah minimum

regional sebagai variabel indepeden (bebas) maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

3.

Variabel inflasi dalam penelitian ini berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kemiskinan perkotaan di Indonesia pada tahun 2010-2020. Dari awal
kemampuan daya beli yang tidak dimiliki masyarakat miskin tidak
mempengaruhi kemiskinan, sehingga inflasi yang naik bukan penyebab
bertambahnya kemiskinan perkotaan.

Variabel pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kemiskinan perkotaan di Indonesia pada tahun 2010-
2020. Pada kenyataanya, bertambahnya pertumbuhan ekonomi yang tinggi
pada suatu ~negara tidak ‘cukup ~mengurangi. kemiskinan karena
permasalahannya adalah tingginya ketimpangan yang banyak terjadi diberbagai
negara khususnya di negara berkembang seperti Indonesia.

Variabel upah minimum regional dalam penelitian ini berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan perkotaaan di Indonesia pada tahun 2010-2020.
Upah minimum yang naik akan sangat berpengaruh terhadap turunnya

kemiskinan, khususnya di wilayah perkotaan yang mayoritas pengandalkan

84
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upah jasa sebagai pekerja. Semakin tinggi upah minimum akan semakin baik

kehidupan masyarakat perkotaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka beberapa saran dari

peneliti sebagai berikutt:

1. Dampak naiknya upah minimum regional signifikan terhadap turunnya tingkat
kemiskinan perkotaan, hendaknya kebijakan kenaikan upah minimum yang
layak menjadi prioritas karena berguna sebagai jaring pelindung kemiskinan.

2. Bagi praktisi, hasil penelitian ini harapannya bisa menjadi wawasan pengetahuan
terkait dengan kemiskinan perkotaan di Indonesia serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

3. Bagi pengambil kebijakan, seperti pemerintah pusat khususnya pemerintah
daerah perkotaan dapat digunakan sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan
di masa yang akan datang dalam upaya mengurangi kemiskinan perkotaan di
Indonesia.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini baru menggunakan sebagian kecil dari
banyaknya faktor yang mempengaruhi kemiskinan, sehingga dalam penelitian
selanjutnya dapat menambah variabel dan menggunakan variabel lain yang dapat

menjelaskan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kemiskinan perkotaan.
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